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INTISARI

Motif batik yang dimiliki Indonesia sangat beragam. Salah satu contoh
adalah batik semen yang memiliki sekitar 50 jenis motif. Beberapa motif memiliki
kemiripan corak dan bentuk sehingga sulit untuk mengetahui nama setiap motif.
Pada penelitian ini akan digunakan 3 jenis batik semen dengan motif yang
berbeda yaitu motif semen romo, semen sidomukti dan semen sidoasih. Motif
semen sidomukti, semen romo dan semen sidoasih dipilih karena ketiga motif
tersebut sering digunakan untuk acara ijab kabul dan upacara panggih, sehingga

motif-motif tersebut lebih dikenal dan sering digunakan daripada motif lainnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini dibangun sebuah
sistem yang dapat mengenali dan mengelompokkan 3 jenis motif batik.
Klasifikasi motif batik semen akan menggunakan metode ekstraksi Polar Fourier
Transform (PFT) dan menggunakan metode Kklasifikasi K-Nearest Neighbour (K-
NN). Pada metode ekstraksi PFT digunakan dua nilai radial dan angular. Nilai
pertama adalah radial 4 dan angular 6, sedangkan nilai kedua adalah radial 16 dan
angular 30. Kemudian nilai K yang digunakan untuk proses perhitungan K-NN
adalah 5, 10, 15 dan 20. Data yang dipakai untuk pelatihan sebanyak 60 gambar

dan untuk pengujian sebanyak 30 gambar.

Terdapat tiga percobaan yang dilakukan yaitu percobaan untuk data
normal, percobaan untuk data normal yang sudah dirotasi serta percobaan data
normal yang diberi noise. Percobaan tersebut menghasilkan rata-rata akurasi
sebesar 75% pada nilai radial 4 dan angular 6. Sedangkan pada nilai radial 16 dan
angular 30 mengahasilkan rata-rata akurasi sebesar 70%. Percobaan rotasi dan
noise pada data normal tidak memberikan penurunan yang besar. Perubahan nilai
akurasi hanya berkisar 2.5% sampai dengan 5%. Kesimpulan dari hasil percobaan
tersebut adalah metode PFT dan K-NN dapat mengklasifikasikan batik semen
dengan cukup baik.

Kata Kunci : Klasifikasi K-NN, Ekstaksi Fitur Bentuk, PFT, Batik
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INTISARI

Motif batik yang dimiliki Indonesia sangat beragam. Salah satu contoh
adalah batik semen yang memiliki sekitar 50 jenis motif. Beberapa motif memiliki
kemiripan corak dan bentuk sehingga sulit untuk mengetahui nama setiap motif.
Pada penelitian ini akan digunakan 3 jenis batik semen dengan motif yang
berbeda yaitu motif semen romo, semen sidomukti dan semen sidoasih. Motif
semen sidomukti, semen romo dan semen sidoasih dipilih karena ketiga motif
tersebut sering digunakan untuk acara ijab kabul dan upacara panggih, sehingga

motif-motif tersebut lebih dikenal dan sering digunakan daripada motif lainnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini dibangun sebuah
sistem yang dapat mengenali dan mengelompokkan 3 jenis motif batik.
Klasifikasi motif batik semen akan menggunakan metode ekstraksi Polar Fourier
Transform (PFT) dan menggunakan metode Kklasifikasi K-Nearest Neighbour (K-
NN). Pada metode ekstraksi PFT digunakan dua nilai radial dan angular. Nilai
pertama adalah radial 4 dan angular 6, sedangkan nilai kedua adalah radial 16 dan
angular 30. Kemudian nilai K yang digunakan untuk proses perhitungan K-NN
adalah 5, 10, 15 dan 20. Data yang dipakai untuk pelatihan sebanyak 60 gambar

dan untuk pengujian sebanyak 30 gambar.

Terdapat tiga percobaan yang dilakukan yaitu percobaan untuk data
normal, percobaan untuk data normal yang sudah dirotasi serta percobaan data
normal yang diberi noise. Percobaan tersebut menghasilkan rata-rata akurasi
sebesar 75% pada nilai radial 4 dan angular 6. Sedangkan pada nilai radial 16 dan
angular 30 mengahasilkan rata-rata akurasi sebesar 70%. Percobaan rotasi dan
noise pada data normal tidak memberikan penurunan yang besar. Perubahan nilai
akurasi hanya berkisar 2.5% sampai dengan 5%. Kesimpulan dari hasil percobaan
tersebut adalah metode PFT dan K-NN dapat mengklasifikasikan batik semen
dengan cukup baik.

Kata Kunci : Klasifikasi K-NN, Ekstaksi Fitur Bentuk, PFT, Batik
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batik Indonesia merupakan warisan budaya dunia yang sudah diakui
melalui keputusan United Nation Educational Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) pada tanggal 2 Oktober 2009. Bangsa Indonesia
patut berbangga dan memberikan apresiasi terhadap warisan budaya
khusunya batik. Saat ini sudah banyak masyarakat Indonesia yang memakai
batik. Apalagi model kain batik yang semakin modern dan dapat menjadi
pilihan dalam gaya berpakaian untuk semua kalangan (Yakub,2009).

Hal serupa juga diungkapkan wolipop, sebuah situs artikel Indonesia.
Wolipop melakukan survei mengenai alasan orang — orang di Indonesia
menggunakan batik. Berdasarkan survei yang dilakukan kepada 134
responden yang terdiri dari pria dan wanita, sebanyak 64% mengatakan
alasannya menggunakan batik adalah bangga dan cinta tanah air. Sedangkan
17% orang mengatakan alasan menggunakan batik adalah karena batik dapat
digunakan dalam berbagai acara (Yulistara,2012).

Motif batik yang dimiliki Indonesia sangat beragam. Beberapa motif
memiliki kemiripan corak namun mempunyai nama yang berbeda. Salah satu
contoh adalah motif semen. Motif semen memiliki sekitar tiga belas motif
baku yang biasa digunakan dalam motif batik klasik seperti semen rama,
semen gendhong, semen prabu, semen wijaya kusuma, semen candra, dan
lain lain. Tiap jenis motif semen memiliki perbedaan satu dengan yang lain.
Namun terdapat ciri khas motif semen yaitu pada kebanyakan batik semen
memiliki motif menyerupai sayap dan ekor.

Menurut buku yang berjudul “Motif Batik Yogya Semen”, batik
semen memiliki sekitar 50 jenis motif yang berbeda. Hal tersebut membuat

orang awam sulit mengenali nama setiap motif semen karena ada beberapa



motif yang memiliki bentuk sayap yang sama. Pada penelitian ini akan
digunakan 3 jenis batik semen dengan motif yang berbeda yaitu motif semen
romo, semen sidomukti dan semen sidoasih. Motif semen sidomukti, semen
romo dan semen sidoasih dipilih karena ketiga motif tersebut sering
digunakan untuk acara ijab kabul dan upacara panggih, sehingga motif-motif
tersebut lebih dikenal dan sering digunakan daripada motif lainnya. Ketiga
motif yang digunakan juga memiliki ciri khas masing-masing.

Ciri khas dari motif batik semen romo adalah memiliki satu sayap
tunggal yang berpasangan dan terpisah. Motif semen romo juga memiliki
gambar menyerupai rumah dan gambar seperti lidah api. Kemudian pada
motif semen sidoasih memiliki ciri berupa sayap terpisah yang saling
berpasangan dan tidak terlalu banyak isen-isennya. Motif sidoasih sering kali
memakai latar yang berwarna cerah seperti warna putih. Sedangkan ciri yang
dimiliki semen sidomukti yaitu terdapat sayap utuh dengan ekornya dan ada
seperti bentuk belah ketupat .

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini akan
dibangun sebuah sistem yang dapat mengenali dan mengelompokkan 3 jenis
motif batik. Klasifikasi motif batik semen akan menggunakan metode
ekstraksi  Polar Fourier Transform (PFT) dan menggunakan metode
klasifikasi K-Nearest Neighbour (KNN). PFT dipakai dalam penelitian ini
karena belum ditemukan penelitian yang menggunakan metode PFT untuk

mengekstraksi motif batik.

1.2. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, penulis akan membahas beberapa masalah utama sebagai

berikut:

a. Bagaimana cara untuk mengimplementasikan metode ekstraksi polar
fourier transform dan KNN dalam mengklasifikasikan batik semen romo,
semen sidomukti dan semen sidoasih ?

b. Berapa tingkat akurasi sistem dalam mengklasifikasikan batik semen

romo, semen sidoasih dan semen sidomukti ?



1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis akan membahas batasan masalah antara lain :

a. Batik yang akan akan digunakan pada penelitian ini adalah batik motif
semen romo, semen sidomukti dan semen sidoasih.

b. Batik yang digunakan dalam penelitian ini bukan motif batik kombinasi.

c. Preprocessing akan menggunakan resize, grayscale, citra biner, opening,
median filter dan pemilihan area terbesar.

d. Penelitian ini menggunakan metode KNN untuk pengklasifikasian dan
metode PFT untuk melakukan ekstrasi.

e. Data input berupa gambar bertipe bmp.

1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem yang dapat melakukan
klasifikasi pada motif batik semen romo, semen sidomukti dan semen
sidoasin menggunakan ekstraksi metode Polar Fourier Transform dan

klasifikasi KNN serta melihat akurasi dari sistem tersebut.

1.5. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini penulis akan membahas metodologi penelitian sebagai

berikut:

a. Pengambilan Data
Melakukan pencarian data dan informasi yang diperlukan untuk
menunjang penelitian.

b. Proses Pengolahan Data
Proses pengolahan data dalam penelitian ini akan dilakukan
preprocessing dengan resize, grayscale , citra biner, opening, median
filter dan memilih area terbesar menggunakan bw area opening.
Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan metode ekstraksi PFT
untuk mendapatkan nilai fitur dari gambar motif batik. Setelah itu

akan dilakukan pengklasifikasian menggunakan K-Nearest Neighbour



c. Analisis Data
Mengimplementasikan dan menganalisis metode yang dipakai pada

sistem untuk mengklasifikasikan motif batik semen.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada tugas akhir ini terbagi menjadi lima bab yang

diuraikan sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan
Memberikan gambaran umum tentang penulisan tugas akhir, yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penulisan, metode yang digunakan serta sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berisikan tentang teori-teori pendukung yang merupakan dasar dari
penulisan, terdiri dari teori dari metode yang digunakan pada

penelitian ini.
Bab 3 Perancangan Sistem

Menguraiakan tentang teknik-teknik dan tahapan perancangan
program pengklasifikasian motif batik semen. Pada tahap ini akan
dijelaskan bahan atau materi yang digunakan, variabel yang

digunakan serta cara perancangan sistem tersebut.
Bab 4 Implementasi dan Analisis

Bab ini akan membahas mengenai tahap implementasi program yang

disesuaikan dengan perancangan program. Kemudian akan dilakukan



analisis pada program yang telah dibuat, pengujian pada program serta
penjelasan kelebihan dan kekurangan dari program tersebut.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya dan saran untuk pengembangan program selanjutnya.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

1.7 Kesimpulan
Berdasarkan alanisis sistem yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal mengenai sistem yang telah dibuat sebagai berikut:

a. Metode ekstraksi Polar Fourier Transform dan metode klasifikasi
K-Nearest Neighbour mampu mengklasifikasikan batik semen
romo, semen sidomukti dan semen sidoasih dengan akurasi paling
tinggi 82.5% yaitu pada pengenalan motif semen sidoasiah dalam
keadaan data uji normal dengan radial:4 dan angular:6 dan 85%
pada pengenalan batik sidomukti dengan menggunakan nilai
radial:16 dan angular:30.

b. Nilai radial dan angular yang berbeda tidak terlalu berpengaruh
terhadap hasil akurasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.17

c. Noise “salt and pepper” yang dipakai tidak terlalu mempengaruhi
hasil klasifikasi karena pada preprocessing dilakukan proses
penghilangan titik-titik kecil menggunakan median filter.

d. Rotasi yang dilakukan berhasil walaupun terdapat penurunan pada
beberapa motif batik. Namun secara keseluruhan sistem masih

mampu mengenali motif tersebut diatas 50%.
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1.8 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :

a.

Saat preprocessing sebaiknya menggunakan penambahan metode
untuk mengambil objek yang merupakan ciri khas gambar yang
digunakan sehingga objek yang bukan merupakan ciri khusus dari
gambar tidak ikut diekstraksi.

Kontur pada PFT sebaiknya dapat mendeteksi lebih dari satu objek.
Sebaiknya data yang digunakan sebagai data latih ditambah jumlahnya.
Sebaiknya mencoba klasifikasi menggunakan metode selain KNN
sehingga pada saat nilai radial dan angular berubah lebih tinggi atau
lebih rendah dapat dilihat perbedaan hasilnya.

Pada pengujian noise, pilih noise yang berbeda jenis dari yang penulis
sudah dipakai atau gunakan noise yang sama namun bedakan pada
besar noise.

Gunakan motif batik atau motif semen yang lain yang memiliki ciri

khas unik dan tidak terlalu banyak isen-isennya.
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